
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dalam penelitian ini 

telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) sudah terlaksana sesuai dengan sintak 

yang sudah ada yaitu pertama peneliti dan guru membagi siswa secara 

heterogen, lalu memberikan nomor, setelah itu siswa disuruh berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada saat diskusi dan 

presentasi siswa sudah terlihat aktif, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

mereka aktif bertanya saat presentasi berlangsung. Keterlaksanaan 

pembelajaran meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil observasi kegiatan guru pada siklus I sebesar 72,69%  dengan 

kriteria cukup meningkat pada siklus II menjadi 90,59% dengan kriteria 

tinggi, sedangkan persentase hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I 

sebesar 83,85% dengan kriteria tinggi dan meningkat pada siklus II menjadi 

91,39% dengan kriteria tinggi. Keterlaksanaan pembelajaran NHT di kelas 

VIII A SMP PGRI Kasihan dapat meningkatkan : 

1. Motivasi belajar siswa pada pra tindakan sebesar 53,60% dengan 

kriteria cukup, kemudian meningkat menjadi 82,38% pada siklus I 



dengan kriteria tinggi. Pada siklus II meningkat menjadi 82,51% 

dengan kriteria tinggi. 

2. Hasil belajar siswa, nilai rata-rata kelas pada pra tindakan sebesar 63,33 

menjadi 76,25 pada siklus I, dan meningkat menjadi 84,79 pada siklus 

II. Sedangkan ketuntasan pada pra tindakan 33,33% dengan kriteria 

kurang, menjadi 66,66% pada siklus I dengan kriteriacukup, meningkat 

menjadi 83,33% dengan kriteria tinggi pada siklus II. 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang perlu 

diperhatikan antara lain: 

1. Bagi guru  

a. Guru bisa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) sebagai salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

b. Guru harus mengkondisikan siswa dengan benar pada saat 

pembelajaran berlangsung, agar pembelajaran berjalan dengan 

nyaman dan kondusif. 

2. Bagi siswa  

a. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika maka 

siswa harus bisa menyesuaikan dengan model pembelajaran yang 

tepat. 



b. Kerja sama antar siswa pada saat belajar kelompok sangat 

diperlukan untuk keberhasilan bersama, maka motivasi dan hasil 

belajar matematika siswa dapat meningkat. 
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